BAB IV
ANALISISPROBLEM PSIKOLOGISPASIEN PRA DAN PASCA
MELAHIRKAN DAN PELAKSANAAN BIMBINGAN ROHANI ISLAM
BAGI PASIEN PRA DAN PASCA MELAHIRKAN DI RSI SULTAN

AGUNG SEMARANG

Fisik dan psikis adalah satu kesatuan eksistenshusi@ saling
berhubungan dan keduanya saling mempengaruhi. Kakeima itu di RSI Sultan
Agung Semarang tidak hanya memberikan pelayanansnssga, tetapi juga
pelayanan non medis (spiritual). Untuk itu dokteaupun perawat dalam
memberikan pelayanan senantiasa berlandaskan stka

Bimbingan rohani Islam diupayakan untuk menjaganksian pasien dan
memberikan pelayanan spiritual. Disinilah pentirgnydengan adanya
pelaksanaan bimbingan rohani Islam oleh pihak R$ta8 Agung Semarang
dapat membantu individu atau pasien dalam prosesyepgbuhan secara
psikisnya. Selain kepada pasien, bimbingan rohslam juga diberikan kepada
pegawai, tenaga medis, perawat serta karyawan yamt;ang menghadapi
persoalan atau kesulitan dalam hal spiritual (agama

RSI Sultan Agung Semarang telah menerapkan bimbingelayanan
Islam yang ditangani oleh bagian Bimbingan Rohansam (BRI) dan bagian
Dakwah dan Al-Husna, yang direalisasikan oleh rawan. Rohaniawan dalam
memberikan bimbingan rohani Islam tersebut menggamgoendekatan serta

penekanan penanaman agidah, ibadah, serta akhigkbgsupa nasehat-nasehat
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tentang penerimaan ketentuan Allah yang telah rdengdha dangadhar-Nya
untuk dapat diterimanya dengan sabar, tabah damktdwerhadap apa yang
sedang dialaminya.

Bimbingan rohani Islam di RSI Sultan Agung Semararegupakan upaya
untuk membantu para pasien agar mampu bersikdp tietidng, sabar, ikhlas, dan
tawakal terhadap penyakit yang dideritanya. Dalaab bni, penulis akan
menganalisis mengenai bimbingan rohani Islam yargipoti pelaksanaan
bimbingan rohani Islam terhadap pasien pra danapaselahirkan, problem-
problem psikologis pada pasien pra dan pasca miedathdan solusi bimbingan
rohani Islam bagi pasien pra dan pasca melahirkaiR®l Sultan Agung
Semarang.

A. Analisis Problem Psikologis Pasien Pra dan Pasca Melahirkan di RS

Sultan Agung Semarang

Pada dasarnya melahirkan sebagai peristiwa biologg wanita
untuk mengembangkan umat manusia di bumi ini. Tetagdahirkan itu
sendiri bukan suatu yang mudah, melainkan mengandemmacam-macam
resiko dan problema tersendiri. Di samping prosagpgda setiap wanita
berbeda, ada yang mudah sekali ada yang sulit. denigmikian ada
Beberapa problem psikologis yang sering ditemukadappasien pra
maupun pasca melahirkan menurut Khusnul (wawandardopember
2013) diantaranya:
1. Kondisi ibu yang tidak siap untuk memiliki anakaga&nya ini dialami

oleh ibu-ibu yang memang melahirkan dalam kondamih diluar
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nikah. Biasa jika ibu belum siap untuk memiliki krekan mengalami
yang namanydaby blues, yaitu rasa sedih tanpa dasar setelah wanita
melahirkan.

Kondisi psikis yang sangat tertekan dan berat dikas ketika tidak di
dampingi oleh suami maupun keluarga. Kondisi pagarg seperti ini
akan merasa kesepian dan merasa tidak diperhatthaka pasien
seperti ini sangat membutuhkan perhatian lebih mdr@aniawan untuk
mengembalikan semangat dalam menghadapi persalinan.

Pada saat melahirkan tidak harmonis dengan keluarga

Kondisi psikis yang dipengaruhi, ketika pasienjitga dalam kondisi
fisik yang tidak baik.

Pada saat melahirkan pendarahan hebat, maka mengalaberat.

Dari beberapa problem psikologis pra melahirkan gydelah
ditemukan dilapangan, maka akan dikorelasikan deggag disampaikan
oleh Yanti (2009: 38) yaitu problem pra melahirkdiantaranya: 1)
meningkatnya kecemasan, semakin meningkatnya keegmanaka
intensitas nyeri semakin tinggi, (2) kelelahan, d@bkan tenaga, dan
kekhawatiran ibu mengakibatkan intensitas nyeri aem kuat
mengakibatkan siklus stres-nyeri-stres sehinggdidak mampu bertahan
lagi, (3) stres melahirkan juga terjadi pada japamg berakibat makin
lamanya proses persalinan sehingga mengakibatlgawietan pada bayi,
(4) meningkatnyaplasma kortisol yang berakibat menurunnya respon

imun ibu dan janin sehingga stres bisa membahayiakasian bayi.
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Oleh sebab itu, problem yang sering ditemukan s$edeagan
materinya adalapertama, kecemasan yang berlebihan akan meningkatkan
rasa nyeri, itu sesuai dengan data di lapangan dgnablem psikologis
pasien pra melahirkan yaitu kondisi psikis yangedgaruhi oleh kondisi
fisik yang tidak baikKedua, pada saat melahirkan tidak didampingi oleh
keluarga dan suami, maka akan terjadi stress pasiampsehingga akan
mempengaruhi stress pada janin yang berakibat semaikna proses
pesalinan.

Hal yang sama juga di ungkapkan oleh Dewi Maritédi@l2 : 32)
yaitu problem pasca melahirkan yang meliputi : J§norunnya respon
imun ibu dan bayi yang terjadi pada saat persalinenyebabkan
terganggunya produksi ASI maka mengakibatkan kekubayi menyusu
lemah sehingga memperlambat pertumbuhan bayi datakantara ibu
dan bayi kurang, (2) selain mengakibatkan kekudiagi melemah,
terganggunya produksi ASI juga memperlambat penydaub luka
persalinan, (3) minggu-minggu pertama ibu akan rakamg frustrasi
karena merasa tidak mampu mengurus bayi dan jugeayateni baby
blues, (4) ibu juga mengalami perubahan psikologis padaa nifas.

Berdasarkan kondisi-kondisi yang sudah disebutkated, penulis
menarik kesimpulan bahwa problem psikologis yangngeditemukan
pada pasien pasca melahirkan, meliputBdhy Blues, "baby blues” yaitu
rasa sedih tanpa dasar setelah wanita melahirkan, dengan kata lain

tidak mampu beradaptasi pada saat masa nifas. $iomisebut sangat
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mengkhawatirkan, oleh karena itu sangat dibutuhiambingan rohani
Islam bagi pasien pra dan pasca melahirkan.
B. Analisis Proses Pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam Bagi Pasien Pra
dan Pasca Melahirkan di RSl Sultan Agung Semarang

Pelaksanaan bimbingan rohani Islam kepada pasiemgasa
dibutuhkan, karena banyak sekali gangguan jasmemg gisebabkan oleh
gangguan psikologis. Sehingga dengan adanya bimbinghani Islam
pasien akan merasakan ketenangan dan termotivia&i selalu sabar, tabah
dalam menghadapi ujian atau cobaan dari Allah SWJalam
pelaksanaannya, banyak sekali ditemukan pasien iyemgalami problem
dari segi psikis. Hal ini semestinya pasien tidaknya mendapatkan
pengobatan dari segi medis saja, tetapi dari sskpspiritual.

Pemberian bimbingan rohani kepada pasien diupayagan pasien
tetap tenang, sabar serta tawakal kepada Allah $Mlam menghadapi
persalinannya. Di sinilah pentingnya, adanya p&la&an bimbingan rohani
Islam oleh pihak RSI Sultan Agung Semarang, aggratdanembantu
individu atau pasien menghadapi proses persalirardgngan kondisi
psikis yang sehat.

1. Materi Bimbingan Rohani Isam Pada Pasien Pra dan Pasca
Melahirkan di RSl Sultan Agung Semarang
Materi yang diberikan antara pasien pra melahirdan pasca
melahirkan berbeda dengan pasien rawat inap yaimg yi@tu dengan

materi-materi agidah, ibadah dan akhlak. Akan tgtapa pelaksanaannya
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penyampaian materi kepada pasien pra melahirkaih letenekankan
tentang aqidah, yang meliputi konsep positif thigkikepada Allah,
memperkuat keimanan pasien, keimanan yang dimalisugha tuntunan
do’a-do’a ketika menjelang persalinan. Hal ini sesyang dikemukakan
oleh Baedawi (1983: 9) bahwa agidah adalah suatg yeengharuskan hati
menjadi tenang, tentram, dan menjadikan kepercayaag bersih dari
kebimbangan dan keraguan.

Sedangkan penyampaian materi kepada pasien padehinken
biasanya lebih menekankan tentang ibadah, mateselet biasanya
meliputi konsep nifas, memberikan ASI selama dinun, melaksanakan
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Hal eswai yang disampaikan
oleh Salam dan Fathur Rahman (1986: 7) bahwa s$yadalah khusus
mengenai pokok-pokok ibadah atau hokum-hukum yatahtdinyatakan
dan ditetapkan oleh Allah sebagai peraturan hidapusia untuk diimani,
dan dilaksanakan oleh manusia dalam kehidupannya.

Dari hasil uraian di atas, proses pelaksanaan bibgan rohani
Islam yang diberikan oleh rohaniawan terhadap pasmelahirkan
sebenarnya tidak beda jauh dengan pasien rawapadg umumnya, yang
membedakan terletak pada materi. Adapun materi gggrgbedakan adalah
pada saat pra melahirkan, misalnya: yang disampaiiea pasien hanya
do’a-do’a seputar persalinan, dan bagaimana meaghgaérsalinan dengan
cara berdzikir dan berdo’a. bagi pasien pasca nmkéh materi yang

membedakan, misalnya: ada kesempatan bagi keluatga memberikan
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adzan ditelinga bayi dan ber igomah (wawancara ateigu Khusnul, 8

Nopember 2013). Oleh karena itu pasien pra danapasdahirkan di RSI
Sultan Agung Semarang mendapatkan perhatian khdestiisrohaniawan

dengan materi yang berbeda dan disesuaikan dengaiskpasien.

Solusi Bimbingan Rohani Islam Bagi Pasien Pra dan Pasca Melahirkan

di RSI Sultan Agung Semarang

Bimbingan rohani Islam mempunyai peran yang basaiuk

mengatasi problem psikologis pada pasien pra dacapaelahirkan, karena
salah satu bentuk bimbingan adalah dengan terapgakeaan yang
direalisasikan dalam bimbingan rohani Islam padsigma Adapun problem
psikologis pada pasien melahirkan, salah saturgleutt. Maka rohaniawan
memberikan bimbingan motivasi dalam bentuk prinprgventif. Fungsi
PencegahanP(eventif) adalah ajaran Islam mewajibkan penganutnya agar
tetap melaksanakan ajarannya. Bentuk dan pelaksaja@n agama, paling
tidak ikut berpengaruh dalam menanamkan mental gahgt. Hal ini karena
ajaran Islam adalah agama yang memperhatikan belkspek kehidupan
manusia terutama masalah kesehatan. Banyak ayat hddist yang
memberikan solusi agar manusia sehat seutuhny&, demii segi fisik
(biologik), kejiwaan (psikologik), social maupun irgjpial (kerohanian/
agama) karena kita tahu bahwa Al Qur'an adalahnpgtubagi hati yang
gundah, perasaan takut, cemas, stress, serta panumiuk mencapai hidup
yang sehat, di samping sebagai penawar (penyenhiagihpenyakit-penyakit

yang bersarang pada orang yang beriman.
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Bimbingan rohani Islam selain berisi ajaran untulengegah
datangnya penyakit bagi yang masih sehat, jugaubar@pagi yang sudah
sakit, yaitu mencegah timbulnya penyakit baru. P@dl@p ini setidaknya
menghindarkan pasien dari problem-problem psikslajantaranya stres,
karena apabila gejala stress sudah ada pada segedsa tidak segera
diatasi akan menimbulkan keadaan psikis yang Ibbrbahaya. Bimbingan
rohani Islam sebagai upaya tindakan pencegahass stean untuk mengatasi
problem-problem psikologis dengan terapi keaganmaglalui sikap tawakal
dan doa.

Problem psikologis lainnya adalah “stress beegifelsi. Dengan
menggunakan terapi keagamaan sangat efektif unémigatasi stress, dengan
menyadarkan seseorang untuk tetap bersabar, b&eiakepada Allah, maka
pasien tersebut bisa mengurangi tekanan-tekanamlahayang dihadapi
dengan sikap tawakal. Dengan menggunakan prirsipatif. Fungsi
Pengobatan ialah membantu individu (pasien) menkactaimasalah yang
dihadapi atau sedang dialaminya, artinya apa yarsgngbaikan oleh
rohaniawan dalam proses bimbingan rohani Islam pad@an jalan untuk
membebaskan manusia dari kegelisahan dan keriseiagang disebabkan
oleh penyakit kejiwaan atau tekanan perasaan. r§ien&eimanan kepada
Allah dan penyimpangan dari tuntunan-Nya akan metaglkan manusia
pada kegelisahan, keriasauan dan penderitaan, keangdian pasien dapat
mencapai pemahaman diri, peningkatan ketrampilamuaé keputusan, dan

mengubah tingkah laku menjadi positif.
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Bimbingan yang sering digunakan adalah dengan lzerdan
bertawakkal, dengan berdo'a individu menjadi letehang dan bisa
menghadapi permasalahan, berdo'a dan bertawakjeaatjanjurkan dalam
proses bimbingan rohani oleh rohaniawan. Rohaniawsering
menganjurkan kepada pasien untuk tidak lupa bed#oigpasrah terhadap
ketentuan Allah.

Seperti yang dialami oleh ibu Ika beliau merasamngndan nyaman
perasaannya setelah mendapat bimbingan rohanirolemiawan beliau
menjadi lebih optimis bisa melahirkan anaknya dangglamat, walaupun
saat itu dalam keadaan tekanan darah yang samggj.tiNasehat serta
motivasi dari rohaniawan bermanfaat untuk membakaghki sikap optimis
dalam diri ibu lka, beliau menjadi lebih yakin bahwang terbaiklah akan
diberikan Allah kepada hambanya-Nya.

Rohaniawan dapat dalam mengatasi problem psikolbg pasien
yang mengalami stress. Nasehat, motivasi dari rah@am membantu
untuk menurunkan perasaan stress. Karena selamsesproimbingan
rohaniawan tidak hanya menasehati saja tetapi fugadengarkan keluh
kesah dari pasien. Dengan mendengarkan semua Repasien, maka ia
merasa tidak sendirian dalam menghadapi cobaaapiteberasa lebih
diperhatikan.

Pada dasarnya apa yang disampaikan oleh rohanisweain sesuai

yang diungkapkan oleh Gulardi (2008: 52) bahwagragiga memerlukan
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dukungan emosional. Bahwa suami dan keluarga dianjurkan untuk
mendampingi ibu selama persalinan dan proses katatbayinya. Dan
dianjurkan pula untuk berperan aktif dalam mendgkuian mengenali
berbagai upaya yang mungkin sangat membantu kemgaméu, dan
hargai keinginan ibu untuk menghadirkan teman atawdara yang secara
kKhusus diminta untuk menemani.

Persalinan bagi seorang ibu merupakan perjuanganaamdup dan
mati demi anak dan dirinya, dan kesakitan yangktitknilai harganya
dengan kenikmatan memiliki anak. Perasaan malualar terhadap dokter
sering terlintas dalam pikirannya, karena harusgbagan tunduk dengan
pertolongannya dalam proses persalinan. Dengardikejatersebut ibu
cenderung banyak melakukan penguasaan diri seotah (tvawancara
dengan ibu Jumiarti, 7 Nopember 2013).

Selain aspek psikologis yang diberikan, bimbingahani juga
mengedepankan aspek psiko-spiritual yaitu rohamamvanekankan untuk
selalu berdo’a dan mendekatkan diri kepada AllTSRohaniwan juga
menganjurkan untuk selalu berdzikir dan memberika@a sebelum maupun
sesudah melahirkan.

Salah satu contoh problem psikologis yang dialaradap ibu
Toyibbatul merupakan pengalaman yang pahit dart. dg&hamilan ini
merupakan kehamilan anak pertama dengan usia kgaduf#l minggu,
beliau mengalami perasaan tegang dan takut selasrainggu proses

kelahiran anaknya di rumah sakit. Keadaan tersséotakin kuat di saat
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melahirkan, karena tidak ada kontraksi spontan dileam rahim maka ibu
Toyibbatul dibantu dengan suntik atau dipancing gn3 kali sehingga
beliau melahirkan dengan alat sedot aimecum. Biasanya para ibu
mengalami stress ringan apabila melahirkan Dendah sedot karena
kekhawatiran anak yang dilahirkan pertumbuhannyéhl&ecil dan tidak

sama dengan pertumbuhan anak sebayanya, bahkaarfad sangat rentan
kesehatannya sering mengalami sakit-sakitan kdmdsaadanya kekebalan
tubuh anak tersebut sejak dalam kandungan.

Dengan keadaan pasien yang begitu khawatir dengi@almannya,
maka rohaniawan memotivasi agar tetap optimis, danekankan bahwa
Allah yang berkehendak, dokter hanya perantara Sajain itu rohaniawan
mengingatkan untuk berdo’a dan berdzikir agar pieesa berjalan dengan
lancar. Setelah mendapatkan pencerahan dari revemipasien bisa lebih
pasrah dan menyerahkan semua urusan kepada Alabat@gia anaknya

lahir secara normal.



